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Abstrak 

Siswa sering mengalami kesulitan dalam memaparkan, menjelaskan, menyampaikan informasi, dan menerangkan sesuatu 

yang akan dituangkan dalam tulisan teks eksposisi. Hal tersebut membuat siswa cenderung pasif dan merasa bosan dengan 

proses pembelajaran menulis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model picture and picture untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks  eksposisi pada peserta didik.  Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, yang terdiri dari rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi atau evaluasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian berjumlah 37 orang dengan rincian 22 orang putra dan 15 orang putri. Instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner. Dalam mengumpulkan data tersebut, digunakan empat metode, yaitu metode 

observasi, metode tes, dan metode angket. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data rata-rata nilai keterampilan menulis teks eksposisi siklus I yaitu masih 

banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata (belum berhasil) Pada Siklus II dengan pembelajaran menulis teks 

eksposisi menunjukkan banyak siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata (tuntas). Disimpulkan bahwa hasil belajar 

keterampilan menulis teks eksposisi meningkat melalui penerapan model picture and picture pada peserta didik.  Disarankan 

kepada guru bahasa Indonesia untuk mengaplikasikan model picture and picture berbasis Tri Hita Karana dapat 

meningkatkan hasil keterampilan menulis. 

Keywords: Penerapan, Model Picture And Picture, Tri Hita Karana 

Abstract 

Students often have difficulty explaining, explaining, conveying information, and explaining something written in the 

exposition text. It makes students tend to be passive and feel bored with learning to write. This study aims to analyze the 

application of the picture and picture model to improve students' exposition text writing skills. This research is a classroom 

action research that is carried out in two cycles: an action plan, action implementation, observation or evaluation, and 

reflection. The research subjects were 37 people with 22 sons and 15 daughters. The instrument used to collect data is a 

questionnaire. In collecting the data, the researcher used four methods, namely the observation method, the test method, 

and the questionnaire method. The data analysis used in this research is descriptive qualitative, and quantitative. The 

results of data analysis on the average value of writing exposition text skills in cycle I am still many students who get scores 

below the average (not successful). It was concluded that the learning outcomes of expository text writing skills increased 

by applying the picture and picture model to students. It is recommended for Indonesian language teachers to apply a 

picture and picture model based on Tri Hita Karana to improve their writing skills. 

Keywords: Application, Picture and Picture Model, Tri Hita Karana 

 

1. PENDAHULUAN 

 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat aspek keterampilan berbahasa, 

yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek berbahasa ini memiliki 

hubungan yang erat satu dengan yang lain (Hasyim et al., 2015; Wibowo & Rahmayanti, 

2020; Widyari et al., 2018). Keempat keterampilan ini pada intinya saling berkaitan antara 

keterampilan yang satu dengan keterampilan yang lain. Kompetensi menulis merupakan 

keterampilan berbahasa yang paling kompleks dibandingkan tiga keterampilan berbahasa 

lainnya, yakni menyimak, berbicara, dan membaca (Pradnyawathi et al., 2019; Puspitowati, 

2019; Sismulyasih, 2018). Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks 

yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan (Ansoriyah, 2017; Delfi & Zulhendri, 
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2019). Pembelajaran menulis merupakan salah satu pembelajaran yang memerlukan perhatian 

khusus, baik oleh guru mata pelajaran maupun pihak-pihak terkait.  

Pembelajaran menulis bermanfaat meningkatkan kreativitas siswa, membantu siswa 

lebih produktif, media belajar, media komunikasi, pemecahan  masalah, perekam jejak 

sejarah, dan meningkatkan kecerdasan (Pramesti et al., 2018; Ratihwulan & Asmara, 2019; 

Zainudin, 2014). Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan kegiatan melahirkan pikiran atau 

perasaan, misalnya mengarang, membuat surat melalui tulisan atau bahasa tulis (Anggraini et 

al., 2019; Trisnoningsih, 2021). Menulis merupakan suatu proses berpikir yang dituangkan 

dengan jari-jari tangan yang terampil dalam bahasa secara sistematis di atas kertas mengenai 

suatu topik yang telah dijudulkan (Rizqi, 2018; Suhandra, 2018; Suratman et al., 2021). Jadi 

menulis merupakan suatu kegiatan aktif dan kreatif karena kegiatan yang telah dihasilkan 

melalui tulisan itu adalah hasil dari curahan pikiran yang mengandung makna dan mudah 

dipahami oleh pembaca.  

Keterampilan menulis penting dikuasai dan dimiliki seseorang karena dapat menjadi 

bekal dalam kehidupannya, baik untuk masa depan maupun dalam dunia kerja. Sebagai 

keterampilan yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, menulis juga 

merupakan suatu proses kegiatan aktif dan kreatif (Sadeli, 2020; Widiyarto, 2017; 

Widyaningrum, 2018). Menulis tidak hanya diperoleh dari pengalaman tetapi harus dipelajari 

melalui proses belajar dan berlatih dengan sungguh-sungguh agar dihasilkan tulisan yang 

baik dan diterima di masyarakat. Hal ini yang menyebabka menulis selalu diajarkan di 

sekolah (Ammade et al., 2020; Syar’i et al., 2020). Pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

kurikulum 2013 digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan menalar (N Hidayah, 2015; Rafael, 2019; Sya & Helmanto, 2020). Begitu pula 

dalam pembelajaran menulis, kegiatan dan hasil pembelajaran menulis lebih banyak dijumpai 

karena pembelajaran bahasa indonesia saat ini menggunakan pendekatan berbasis teks 

(Qhadafi, 2018; Trisnoningsih, 2021).  

 Dalam pendekatan berbasis teks ini, teks tidak diartikan sebagai bentuk bahasa tulis. 

Teks adalah ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya ada situasi dan 

konteksnya (Salfera, 2017; Trisnoningsih, 2021).Teks dibentuk oleh konteks situasi 

penggunaan bahasa yang di dalamnya ada ragam bahasa yang melatarbelakangi lahirnya teks 

tersebut (Jultia et al., 2019; Kormasela et al., 2020; Yusnidar, 2014). Pembelajaran bahasa 

Indonesia pada kurikulum 2013 menekankan materi pada jenis-jenis teks (genre text) (Fitri & 

Afnita, 2020; Juariah et al., 2020; Owon, 2019). Genre teks ini akan dibahas mengenai 

definisi, struktur teks, dan kaidah kebahasaan teks. Teks yang dipelajari siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia sangat beragam dan sesuai dengan tingkatannya. Untuk 

tingkat SMP sederajat, ada sekitar dua puluh teks yang dipelajari siswa. Salah satu teks yang 

dituntut kurikulum 2013 pada pembelajaran bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VIII 

adalah menulis teks eksposisi. Oleh sebab itu, siswa SMP kelas VIII harus mampu menulis 

teks eksposisi dengan baik, dari segi struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi. 

Siswa kelas VIII sering mengalami kesulitan dalam memaparkan, menjelaskan, 

menyampaikan informasi, dan menerangkan sesuatu yang akan dituangkan dalam tulisan teks 

eksposisi. Siswa menuturkan bahwa lemahnya keterampilan siswa menulis disebabkan 

selama ini mereka hanya mengetahui teori tentang menulis dan kurangnya pemahaman 

tentang teori teks eksposisi dan kurangnya praktek langsung menulis teks eksposisi. Hal 

tersebut membuat siswa cenderung pasif dan merasa bosan dengan proses pembelajaran 

menulis. siswa kesulitan memahami materi tentang teks eksposisi, keterbatasan pengetahuan, 

ide, dan gagasan dalam menyusun teks eksposisi, siswa kurang memahami struktur dan ciri 

kebahasaan teks eksposisi, siswa kesulitan dalam menjabarkan gagasan umum,kalimat 

utama menjadi kalimat penjelas. Terakhir, siswa kurang termotivasi menghasilkan teks 
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eksposisi karena merasa tidak mendapat manfaat nyata dari materi ini. Hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti saat pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung sejalan 

dengan pernyataan para guru yang mengajar di kelas VIII-4 SMP Negeri 2 Singaraja. 

Informasi awal yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 37 siswa kelas VIII hanya 10 siswa 

saja yang mendapat nilai di atas KKM sedangkan sisanya belum mencapai KKM. Hal 

tersebut menandakan pembelajaran masih belum tercapai. KKM untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas VIII, yakni 75. Menurut keterangan guru bahasa Indonesia juga, di SMP 

Negeri 2 Singaraja sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks eksposisi, 

antara lain berkaitan dengan kesulitan memunculkan dan menuangkan ide dalam tulisan, 

bahasa yang digunakan masih belum baik, serta faktor minat dan antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran menulis teks ekposisi. Kadang-kadang siswa merasa bosan jika 

diminta menulis karena membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya. Padahal pada 

pembelajaran, guru akan meminta untuk menulis teks yang akan diajarkan.  

Berdasarkan masalah tersebut, pembelajaran yang dianggap tepat adalah model 

picture and picture berbasis Tri Hita Karana untuk membantu siswa dalam keterampilan 

menulis teks eksposisi. Model pembelajaran picture and picture dalam pelaksanaan proses 

pembelajarannya menggunakan gambar (Handayani et al., 2017; Rosmalem, 2017). Gambar 

tersebut dipasangkan dan diurutkan menjadi urutan yang logis. Model Pembelajaran ini 

mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran (Dewi et al., 2019; 

Hidayati & Astuti, 2020). Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses 

pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang 

akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu maupun kertas karton dalam ukuran besar. Untuk 

pembelajaran berbasis teks, penelitian ini sangat dianjurkan diimplementasikan (Krismasari 

et al., 2019; Suaeb et al., 2017). Model pembelajaran ini dipadukan dengan Tri Hita Karana. 

Tri hita karana adalah salah satu kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Bali. 

Tri hita karana mengandung nilai luhur yang dapat dipadukan dengan model pembelajaran 

picture and picture. Konsep tri hita karana hingga saat ini masih sangat relevan untuk 

digunakan (Pradnyawathi et al., 2019; Sugihartini et al., 2018; Widnyana & Sujana, 2017). 

Tri hita memiliki arti yaitu tiga penyebab kebahagiaan bagi kehidupan manusia (Dwija Putri 

et al., 2017; Udayana, 2017; Widiartini et al., 2019). Konsep tri hita karana merupakan 

unsur  menekankan hubungan manusia dalam kehidupan ini, yaitu manusia dengan tuhan 

(parahyangan), manusia dengan manusia (pawongan), manusia dengan lingkungan 

(palemahan) (Anjasari et al., 2017; Widiartini et al., 2019; Yunita & Tristiantari, 2018). 

Dalam konsep ini nilai luhur yang diajarkan jika diimplementasikan dengan benar maka 

akan saling membantu. Penerapan model pembelajaran picture and picture menjadi 

alternatif baru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model picture and picture dapat 

membantu siswa dalam belajar sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa (Anggraini et 

al., 2019; Handayani et al., 2017). Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa model 

picture and picture dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Dewi et al., 2019; Krismasari 

et al., 2019). Penelitian lainnya juga menyatakan penerapan model pembelajaran berbasis tri 

hita karana dapat meningkatkan semangat belajar siswa (Pradnyawathi et al., 2019; 

Sugihartini et al., 2018). Dapat disimpulkan bahwa model picture and picture berbasis tri hita 

karana diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini akan meneliti mengenai model picture and 

picture berbasis tri hita karana terhadap kemampuan menulis teks eksposisi yang belum 

pernah diteliti sebelumnya. Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan model yang sama 

namun objek berbeda dan lokasi penelitian yang berbeda. Selain itu, peneliti lain belum 

pernah meneliti mengenai media gambar untuk meningkatkan menulis teks eksposisi di SMP 

Negeri 2 Singaraja. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis penerapan model picture and 
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picture untuk meningkatkan keterampilan menulis teks  eksposisi pada peserta didik kelas 

VIII-4 SMP Negeri 2 Singaraja. 

 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian ini mengikuti tahap-

tahap penelitian tindakan kelas yang masing- masing siklus terdiri atas empat tahap yaitu: 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi atau evaluasi, serta refleksi. Latar 

dalam penelitian ini merujuk pada tempat dan waktu dilaksanakannya penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Singaraja. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII-4 SMP Negeri 2 Singaraja yang berjumlah 37 orang dengan rincian 22 orang putra 

dan 15 orang putri. Objek dalam penelitian ini adalah langkah-langkah penerapan model 

picture and picture untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi peserta didik 

kelas VIII-4 SMP Negeri 2 Singaraja dan respons peserta didik kelas VIII-4 SMP Negeri 2 

Singaraja terhadap penerapan model picture and picture untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksposisi.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner. Dalam 

mengumpulkan data tersebut, digunakan empat metode, yaitu metode observasi, metode tes, 

dan metode angket. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Ada tiga data yang harus dianalisis dalam 

penelitian ini. (1) Data mengenai kemampuan menulis teks eksposisi yang diperoleh melalui 

metode tes dianalisis secara deskriptif kuantitatif, (2) Data mengenai langkah-langkah 

pembelajaran yang diperoleh melalui metode observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif, 

(3) Data mengenai respons siswa yang diperoleh melalui metode angket dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. Kriteria keberhasilan hasil belajar kemampuan menulis teks 

eksposisi ditunjukkan dengan adanya keberhasilan pemerolehan skor rata-rata kelas pada 

kategori baik atau 75% dari jumlah keseluruhan siswa memeroleh nilai kategori baik. Kedua, 

kriteria respons siswa ditunjukkan oleh perolehan apabila masuk kriteria jumlah keseluruhan 

siswa merespons positif atau senang dengan tindakan pembelajaran. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil 

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti 

pada siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 2 Singaraja, bersamaan saat melaksanakan pengajaran 

bahasa Indonesia berkaitan dengan PPL-PPG di sekolah tersebut. peserta didik kelas VIII-4 

SMP Negeri 2 Singaraja mengalami masalah dalam hasil belajar keterampilan menulis teks 

eksposisi. Hal ini dapat dilihat dari nilai menulis teks eksposisi yang dicapai oleh peserta 

didik belum mencapai standar yang ditetapkan. Dari pretes awal yang dilakukan hanya 10 

siswa yang dapat nilai diatas KKM, sedangkan 27 siswa mendapat nilai di bawah KKM. 

Ketidaktuntasan tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar keterampilan menulis teks 

eksposisi peserta didik masih belum memenuhi apa yang diharapkan. Hasil penelitian pada 

siklus I menunjukkan bahwa 19 orang sudah tuntas dengan rata-rata nilai secara klasikal 54,3 

%. Dapat disimpulkan, bahwa penelitian pada siklus I belum berhasil karena 18 siswa masih 

ada yang belum memenuhi KKM yaitu 75 sesuai yang berlaku di SMP Negeri 2 Singaraja. 

Selanjutnya dilakukan refleksi dengan memerhatikan data hasil belajar peserta didik pada 

siklus  I. Permasalahan-permasalahan  yang dihadapi adalah  berikut. Pertama, siswa tampak 

kesulitan mengembangkan ide pokok paragraf. Kedua, siswa belum sepenuhnya mengikuti 

kerangka tulisan saat menulis teks, sehingga tulisannya tidak terstruktur. Ketiga, siswa 

kesulitan dalam merangkai kalimat efektif dalam sebuah paragraf. Keempat, siswa kesulitan 
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dalam menentukan pilihan kata. Kelima, siswa kesulitan dalam menggunakan ejaan yang 

tepat. Penggunaan tanda baca seperti koma dan tanda titik masih banyak kesalahan. 

Berdasarkan beberapa penyebab kesulitan tersebut, siklus II akan diawali dengan 

membahas hal ini. Tujuannya agar siswa memperoleh konsep yang benar tentang kesalahan 

yang telah dilakukannya pada siklus sebelumnya. Untuk itu, dilakukan beberapa perbaikan 

pada siklus II. Perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut. (1) Siswa diarahkan untuk 

mencermati dan mengaji ulang tentang tema yang diperoleh untuk mengumpulkan informasi. 

(2) Siswa diarahkan untuk membuat kerangka karangan yang sesuai struktur teks eksposisi 

yang utuh. (3) Siswa dibimbing agar mampu menyusun kalimat penjelas berdasarkan kalimat 

utama yang disediakan menjadi sebuah paragraf. (4) Siswa dibimbing untuk memperbaiki 

kalimat yang tidak efektif menjadi kalimat efektif, dan (5) Siswa dibimbing mengenai 

penggunaan pilihan kata.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. Hasil refleksi 

siklus I ini digunakan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian pada siklus II dengan 

tujuan agar dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. Dari hasil penelitian pada 

siklus II dengan pembelajaran menulis teks eksposisi menunjukkan bahwa 30 orang sudah 

tuntas dengan rata-rata nilai secara klasikal 85,71% dan 5 orang masih mendapat nilai di 

bawah KKM. Berdasarkan data hasil belajar tersebut dapat dinyatakan bahwa keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 2 Singaraja dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian pada siklus II sudah berhasil 

karena hasil pembelajaran menulis teks eksposisi sudah memenuhi standar ketuntasan 

klasikal yakni 75%. Peningkatan hasil belajar pada siklus II terjadi karena: (a) penerapan 

model picture and picture dan (b) peneliti melakukan perbaikan berdasarkan  kendala-

kendala yang dialami pada siklus I. 

 

Pembahasan  

Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini tidak terlepas dari kelebihan-kelebihan 

penerapan model picture and picture yang membuat setiap peserta didik menjadi lebih 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penerapan model picture and picture ini mengarahkan agar peserta didik pandai 

berkolaborasi dan berkerja sama dengan anggota kelompoknya (Al-Fraihat et al., 2020; 

Anggraini et al., 2019). Pertama, model pembelajaran picture and picture dapat 

meningkatkan keterampilan menulisis siswa karena siswa mengembangkan ide 

penulisannya dengan memerhatikan gambar yang telah mereka urutkan. Penerapan model 

pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

menulis. Dalam pembelajaran juga menyajikan media gambar yang akan memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran (Suaeb et al., 2017; Susiani et al., 2013; Ulfah 

& Soenarto, 2017). Dengan melihat media gambar siswa dapat menarik isi simpulan dari 

gambar tersebut, kemudian dapat menguraikan dalam bentuk tulisan yaitu menulis teks 

eksposisi. Dari gambar yang diberikan kepada siswa, siswa akan menjadi tertarik sehingga 

imajinasinya terhadap gambar yang diberikan muncul (Anjelina Putri et al., 2018; Sundari, 

2019; Syahrowardi & Permana, 2016). Imajinasi yang muncul dari pikiran siswa dapat 

dituangkan dalam sebuah teks eksposisi dengan pembendaharaan kata yang tidak monoton 

serta bervariasi. Ditampilkannya gambar, siswa akan belajar berpikir logis mengenai 

hubungan sebab akibat, kaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan lain yang mengikuti 

bentuk tulisan, sehingga tulisan yang dihasilkan menjadi baik (Dames et al., 2019; Mardati 

et al., 2015; Ningsi & Salwiah, 2018). Selain itu, melatih sistematika berpikir sehingga 

memotivasi siswa untuk berbuat lebih kreatif dan inovatif (Dianawati, 2019; Fatmasari et 

al., 2019; Safura et al., 2017). 

Kedua, model pembelajaran ini juga dapat memuhi kebutuhan siswa dalam belajar. 
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Model ini menggunakan gambar yang dipasangkan secara utut sesuai dengan pembelajaran, 

sehingga menjadi bermakna (Dewi et al., 2019; Krismasari et al., 2019). Model 

pembelajaran ini sangat cocok diterapkan untuk siswa sekolah menengah pertama. Materi 

disajikan dalam bentuk gambar, sehingga materi lebih konkret yang membuat siswa lebih 

paham mengenai apa yang disampaikan oleh guru (Farzandipour et al., 2021; Swarastuti, 

2019). Penggunaan media gambar dirasakan sangat tepat untuk membantu siswa dalam 

keterampilan menulis teks eksposisi karena dapat meningkatkan taraf kemampuan mental 

siswa, taraf perkembangan konseptual siswa, dan ketajaman proses berpikir kritis siswa 

(Mardati et al., 2015; Masturah et al., 2018; Safura et al., 2017). Penggunaan media juga 

sangat penting kehadirannya dalam pelajaran. Menulis berdasarkan gambar bertujuan agar 

siswa dapat menulis dengan cepat sesuai dengan gambar yang dilihat. Minimnya 

penggunaan media oleh guru selama ini perlu diatasi sedikit demi sedikit (Antari et al., 

2019; Krisnawati & Marahayu, 2020). Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak hanya tinggi 

kualitas teoretisnya, tetapi juga tinggi kualitas praktisnya. Siswa hanya dijejali teori tentang 

menulis, cara menulis, dan ketentuan-ketentuan menulis sementara teori tersebut jarang 

dipraktikkan. Pembelajaran yang konvensional ini tentu saja jarang dan bahkan tidak 

menggunakan media (Nurul Hidayah et al., 2020; Rizqi, 2018; Suhandra, 2018). Padahal, 

pemanfaatan media memiliki peran yang penting terhadap pencapaian kualitas 

pembelajaran. 

Ketiga, model pembelajaran ini juga mengkaitkan konsep tri hita karana. Hal ini 

akan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Kusumayani et al., 

2019; Suryantari et al., 2018). Model pembelajaran picture and picture berbasis tri Hita 

karana dapat memberikan pengalaman belajar baru bagi siswa. Dalam kegiatan belajar, 

siswa diajak untuk berperan aktif serta kreatif dalam menggali kemampuan menulisnya 

dengan cara mengaikatkan pada konsep tri hita karana yang masih relevan untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Sedana Suci et al., 2018; Yunita & Tristiantari, 2018). Selain 

itu, siswa juga diajak untuk mengimplementasikan nilai kearifan local yang ada di Bali, 

sehingga siswa juga diajak melestarikan kearifan local yang ada. Model pembelajaran 

picture and picture berbasis tri hita karana dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan menulisnya. Hal ini membuat siswa akan lebih termotivasi dan giat dalam 

meningkatkan kemampuan menulisnya. Selain membuat siswa secara aktif untuk dapat 

mencari, menggali, dan mengembangkan pengetahuan menulisnya.  

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa model pembelajaran picture 

and picture dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Anggraini et al., 2019; Handayani et 

al., 2017). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa model pembelajaran 

picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Rosmalem, 2017; Swarastuti, 

2019). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa tri hita karana akan membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Rosmalem, 2017; Widiartini et al., 2019). Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran picture and picture berbasis tri hita karana dapat 

membantu siswa dalam belajar dan meningkatkan kemampuan menulis siswa. Nilai-nilai 

pada konsep tri hita karana yang diintregasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia 

memberikan kesempatan langsung kepada siswa belajar mengenai konsep menulis berbasis 

nilai kearifan lokal (tri hita karana) dalam hal ini siswa menerapkan nilai luhur yang terdapat 

dalam kearifan lokal (tri hita karana). Model picture and picture dapat merangsang daya 

kembang dan pola pikir karena siswa mendapat suatu pemahaman berupa informasi terkait 

suatu topik yang sedang dibahas melalui gambar yang mereka lihat. Hal itu akan 

membantunya untuk menuliskan dan merangkai kembali informasi tersebut dengan 

bahasanya sendiri. 
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4. SIMPULAN  

Keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII-4 SMP meningkat dengan 

penerapan model picture and picture. Keterampilan menulis teks eksposisi menggunakan 

model yang dianggap tepat sesuai tuntutan kompetensi dasar yaitu model picture and picture 

untuk membantu siswa dalam keterampilan menulis teks eksposisi.  
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